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Abstract
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan empat keterampilan

berbahasa Arab, yaitu menyimak (istima'), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan
menulis (kitabah), dalam proses pembelajaran. Namun, pembelajaran Bahasa Arab di
sekolah masih cenderung berpusat pada guru sehingga keterlibatan peserta didik
belum optimal dan berdampak pada belum berkembangnya keterampilan berbahasa
secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
mampu mendorong keaktifan siswa, salah satunya melalui pembelajaran berbasis
proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran
Bahasa Arab berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa di
MAN 1 Garut yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan

REZQINA: Journal Of Islamic Education and Citivitazion
1


mailto:hasnalatipah308@gmail.com
mailto:yufimohammad@uniga.ac.id
mailto:imansaifullah@uniga.ac.id
mailto:hasnalatipah308@gmail.com

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah
disusun sesuai kondisi peserta didik meskipun masih sederhana. Pengorganisasian
pembelajaran melibatkan siswa secara individu dan kelompok, namun belum
sistematis. Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
keaktifan siswa melalui kegiatan menulis dan praktik dialog, meskipun belum
sepenuhnya menerapkan tahapan pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi masih
berfokus pada hasil akhir sehingga peningkatan keterampilan berbahasa lebih
terlihat pada aspek menulis dan berbicara dibandingkan keterampilan lainnya.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Proyek, Pembelajaran
Bahasa Arab, Keterampilan Berbahasa

Abstract

This study was motivated by the importance of developing the four Arabic language skills,
namely listening (istima'), speaking (kalam), reading (qira'ah), and writing (kitabah), in the
learning process. However, Arabic language instruction remains predominantly teacher-
centered, limiting students' active participation and hindering the comprehensive
development of their language skills. Therefore, an instructional approach that actively
engages students is needed, one of which is project-based learning. This study aimed to
describe the management of project-based Arabic language learning in improving students'
language skills at MAN 1 Garut, focusing on the planning, organizing, implementation, and
evaluation stages. This study employed a qualitative approach using a descriptive method.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The findings
indicate that the learning plan was developed according to students' needs and abilities,
although it remained relatively simple. The organization of learning involved both individual
and group activities but lacked systematic implementation. Project-based learning
encouraged students' active participation through writing activities and dialogue practice,
although it did not fully implement all stages of project-based learning. The evaluation
mainly focused on learning outcomes, resulting in greater improvement in writing and
speaking skills than in listening and reading skills.

Keywords; Arabic language learning, project-based learning, learning management,
language skills, qualitative research.

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan suatu proses yang membawa perubahan pada diri
seseorang, terutama dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan dari yang
semula belum mengetahui menjadi mengetahui. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan
karakter, pengembangan potensi, serta pembinaan keterampilan yang dibutuhkan
peserta didik untuk menghadapi kehidupan secara mandiri dan bertanggung jawab
(Rahman et al., 2022). Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan (tarbiyah)
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diarahkan untuk membentuk manusia yang berilmu, berakhlak mulia, serta mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal sebagai khalifah di muka bumi. Oleh
karena itu, proses pembelajaran harus mampu mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik agar tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara utuh.

Salah satu aspek penting dalam proses pendidikan adalah penguasaan bahasa.
Bahasa menjadi media komunikasi sekaligus sarana berpikir yang memungkinkan
seseorang memahami, mengembangkan, dan menyampaikan ilmu pengetahuan
(Erisa Kurniati, 2017). Dalam konteks pendidikan Islam, bahasa Arab memiliki
kedudukan yang sangat strategis karena merupakan bahasa Al-Qur'an, hadis, serta
literatur keislaman klasik dan kontemporer. Penguasaan bahasa Arab tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga menjadi pintu
utama dalam memahami sumber ajaran Islam secara benar. Allah Swt. berfirman
dalam QS. Yusuf ayat 2:

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an dalam bahasa
Arab agar kamu memahaminya." (QS. Yusuf: 2).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Arab merupakan bagian
penting dalam memahami nilai-nilai Islam secara komprehensif. Oleh sebab itu,
pembelajaran bahasa Arab hendaknya tidak hanya berorientasi pada penguasaan tata
bahasa, tetapi juga mampu mengembangkan empat keterampilan berbahasa
(maharah lughawiyyah), yaitu menyimak (istima'), berbicara (kalam), membaca
(gira'ah), dan menulis (kitabah). Keempat keterampilan tersebut harus
dikembangkan secara terpadu agar peserta didik mampu menggunakan bahasa Arab
secara komunikatif (Alhamdi & Afril, 2025).

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di
berbagai lembaga pendidikan. Pembelajaran bahasa Arab masih didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru sehingga keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran relatif rendah. Akibatnya, penguasaan empat keterampilan
berbahasa berkembang secara tidak seimbang. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan (research gap) antara tujuan pembelajaran bahasa Arab yang
menekankan penguasaan keterampilan komunikatif dengan praktik pembelajaran di
lapangan yang masih berorientasi pada penyampaian materi dan pencapaian aspek
kognitif. Padahal, pengelolaan pembelajaran yang baik seharusnya mampu
mengintegrasikan kurikulum, metode, media, evaluasi, dan karakteristik peserta
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didik sehingga proses pembelajaran berlangsung secara aktif, kontekstual, dan
bermakna (Rohman, 2014).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning (PjBL) mampu meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis,
kolaborasi, dan hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, sebagian besar penelitian
tersebut lebih banyak mengkaji efektivitas PjBL terhadap hasil belajar atau
keterampilan tertentu, sedangkan kajian mengenai manajemen pembelajaran yang
meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran bahasa Arab masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada mata pelajaran
umum atau hanya menitikberatkan pada implementasi model pembelajaran tanpa
mengkaji bagaimana proses manajerial pembelajaran memengaruhi peningkatan
keterampilan berbahasa Arab secara menyeluruh. Dengan demikian, masih terdapat
ruang penelitian yang perlu dikembangkan, khususnya pada aspek pengelolaan
pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan Islam.

Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, MAN 1 Garut telah
menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) pada mata
pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru
Bahasa Arab, pembelajaran telah dilaksanakan melalui berbagai proyek, salah satunya
kegiatan muhadatsah (conversation) yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Namun demikian, implementasinya masih menghadapi beberapa kendala,
antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, kemampuan awal peserta didik yang
heterogen karena sebagian besar berasal dari sekolah umum, serta evaluasi
pembelajaran yang masih berorientasi pada produk akhir proyek dan belum menilai
keseluruhan proses pembelajaran secara sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penerapan PjBL telah berjalan, tetapi pengelolaan pembelajarannya masih
memerlukan penguatan agar mampu mengembangkan seluruh keterampilan
berbahasa Arab secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
kajian yang tidak hanya menganalisis implementasi Project Based Learning, tetapi
juga mengkaji manajemen pembelajaran bahasa Arab berbasis proyek secara
komprehensif melalui fungsi manajemen pendidikan, vyaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta keterkaitannya
dengan peningkatan empat keterampilan berbahasa Arab. Pendekatan ini
memberikan perspektif yang lebih utuh dibandingkan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya menilai efektivitas model pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen
pembelajaran bahasa Arab berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa peserta didik di MAN 1 Garut yang meliputi aspek perencanaan,
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai manajemen pembelajaran bahasa
Arab berbasis proyek dalam perspektif pendidikan Islam. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi guru, madrasah,
serta pengambil kebijakan dalam mengembangkan pembelajaran bahasa Arab yang
lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan keterampilan berbahasa
peserta didik

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
lapangan field research yang bertujuan mendeskripsikan secara mendalam
manajemen pembelajaran Bahasa Arab berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa di MAN 1 Garut. Subjek penelitian meliputi guru
Bahasa Arab, kepala madrasah, dan peserta didik yang terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan objek penelitian difokuskan pada aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Data
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap perangkat pembelajaran serta kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia, yaitu melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Adapun keabsahan data
dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh

data yang valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan.

RESULTS AND DISCUSSION

Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Proyek dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Bahasa Arab
berbasis proyek di MAN 1 Garut telah disusun dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta capaian keterampilan
berbahasa yang ingin dikembangkan. Perencanaan tersebut mencerminkan prinsip
manajemen pembelajaran yang menempatkan guru sebagai perancang proses belajar
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yang mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik. Dalam perspektif pendidikan
Islam, perencanaan (at-takhtit) merupakan bagian penting dari amanah pendidik
agar proses pembelajaran berlangsung secara sistematis, efektif, dan mengarah pada
tercapainya tujuan pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan teori Project Based Learning yang dikemukakan oleh
John Dewey, yang menekankan bahwa pembelajaran harus berpusat pada
pengalaman nyata peserta didik melalui aktivitas yang bermakna. Guru tidak hanya
menyusun materi, tetapi juga merancang proyek yang sesuai dengan kondisi siswa
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Dalam penelitian ini, proyek
berupa muhadatsah (percakapan) menjadi sarana bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa secara aktif.

Hasil tersebut juga mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran berbasis proyek sangat ditentukan oleh kualitas
perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, pemilihan proyek, penyediaan sumber
belajar, serta penyesuaian dengan karakteristik peserta didik. Namun demikian,
penelitian ini menunjukkan kebaruan bahwa perencanaan proyek disesuaikan
dengan variasi gaya belajar siswa (visual, auditori, dan kinestetik), sehingga
memberikan fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di madrasah.

Pengorganisasian Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Proyek

Pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di MAN 1 Garut dilakukan
melalui pembagian tugas, pengelompokan peserta didik, serta pengaturan sumber
belajar sesuai kebutuhan proyek. Walaupun pengorganisasian belum sepenuhnya
mengikuti sintaks Project Based Learning secara ideal, pembagian peran
antaranggota kelompok mampu meningkatkan interaksi dan kerja sama peserta didik
selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut sesuai dengan teori manajemen pendidikan yang menjelaskan
bahwa fungsi pengorganisasian bertujuan mengoptimalkan seluruh sumber daya agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Dalam perspektif pendidikan
Islam, kerja sama (ta'awun) merupakan nilai yang harus dikembangkan dalam proses
pendidikan sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
belajar membangun tanggung jawab dan kolaborasi.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan sosial,
komunikasi, dan kerja sama peserta didik. Namun, penelitian ini memperlihatkan
bahwa pengorganisasian pembelajaran masih memerlukan penyempurnaan terutama
dalam pembagian tugas yang lebih sistematis agar setiap peserta didik memperoleh
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kesempatan yang seimbang dalam mengembangkan seluruh keterampilan berbahasa
Arab.

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Proyek

Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.
Aktivitas proyek berupa penulisan naskah dialog dan praktik muhadatsah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berbicara dan menulis secara langsung. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
tetapi memberikan ruang kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Lev Vygotsky yang
menegaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran yang aktif dan kolaboratif
mencerminkan nilai musyawarah, saling menghargai pendapat, dan pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Project
Based Learning belum sepenuhnya mengikuti tahapan ideal sebagaimana dijelaskan
dalam teori. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan beberapa tahap, seperti
refleksi dan revisi proyek, belum dapat dilaksanakan secara optimal. Dengan
demikian, penelitian ini memodifikasi temuan sebelumnya bahwa keberhasilan
Project Based Learning tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran, tetapi juga
dipengaruhi oleh alokasi waktu dan kesiapan peserta didik.

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Proyek

Evaluasi pembelajaran masih berorientasi pada hasil akhir proyek, sehingga
penilaian terhadap proses belajar belum dilakukan secara menyeluruh. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sistem evaluasi masih memerlukan pengembangan
agar mampu mengukur seluruh keterampilan berbahasa Arab, yaitu istima', kalam,
gira'ah, dan kitabah secara seimbang.

Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi (muhasabah) tidak hanya
bertujuan mengukur hasil, tetapi juga menjadi sarana refleksi untuk memperbaiki
proses pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh karena itu, evaluasi seharusnya
dilakukan secara autentik dengan memperhatikan perkembangan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa penilaian autentik merupakan bagian penting dalam pembelajaran berbasis
proyek. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi penilaian autentik
di MAN 1 Garut masih perlu dikembangkan melalui penggunaan rubrik penilaian
proses, penilaian antarteman (peer assessment), serta penilaian diri (self-assessment)
sehingga kemampuan berbahasa peserta didik dapat diukur secara lebih
komprehensif.

Implikasi Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Peningkatan Keterampilan
Berbahasa Arab

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran Bahasa Arab berbasis proyek
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbahasa peserta
didik, khususnya pada aspek berbicara (kalam) dan menulis (kitabah). Peserta didik
menjadi lebih aktif, percaya diri, serta mampu menggunakan Bahasa Arab dalam
konteks komunikasi sederhana melalui kegiatan proyek yang diberikan guru.
Meskipun demikian, keterampilan menyimak (istima') dan membaca (gira'ah) belum
berkembang secara optimal karena aktivitas proyek lebih banyak berfokus pada
produksi bahasa.

Hasil penelitian ini mendukung teori Project Based Learning yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik. Dari perspektif
pendidikan Islam, pembelajaran tersebut juga berkontribusi terhadap pembentukan
karakter peserta didik yang aktif, bertanggung jawab, dan memiliki semangat belajar
sepanjang hayat. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek layak dijadikan salah
satu alternatif strategi pembelajaran Bahasa Arab di madrasah, dengan
penyempurnaan pada aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi agar seluruh keterampilan berbahasa dapat berkembang secara seimbang.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembelajaran Bahasa Arab berbasis proyek di MAN 1 Garut telah mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya
pada keterampilan menulis (kitabah) dan berbicara (kalam). Perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan pembelajaran telah mengarah pada penerapan
Project Based Learning, meskipun belum dilaksanakan secara optimal sesuai tahapan
yang ideal. Sementara itu, evaluasi pembelajaran masih berfokus pada hasil akhir
sehingga penilaian terhadap proses dan penguasaan empat keterampilan berbahasa
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belum dilakukan secara menyeluruh. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
proyek dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi penelitian dengan pendekatan kualitatif
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan cakupan yang lebih luas serta pendekatan yang
berbeda, seperti kuantitatif atau mixed methods. Selain itu, sekolah dan guru
diharapkan terus mengembangkan penerapan pembelajaran berbasis proyek secara
lebih sistematis agar mampu mengoptimalkan seluruh keterampilan berbahasa Arab.
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